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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk memahami aktivitas tektonik yang bekerja dalam 

pembentukan morfologi Daerah Ereunpalay dan Sekitarnya, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa 

Barat. Pembahasan dalam bab ini memuat latar belakang, maksud dan tujuan laporan, rumusan 

masalah, batasan masalah, lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. Penelitian ini 

merupakan tahapan lanjutan dari pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini dilakukan di Daerah Ereunpalay, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat yang 

termasuk kedalam Sub-DAS Ci Langla. Analisis morfotektonik merupakan metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi hingga memperoleh data tingkat aktivitas tektonik. Secara 

regional, lokasi penelitian terdiri dari formasi-formasi geologi seperti Formasi Jampang 

(Tomj), Formasi Kalipucang (Tmkl), Formasi Bentang (Tmb). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi analisis morfotektonik, yaitu pelapukan atau pengikisan, serta aktivitas tektonik 

yang terjadi di bawah permukaan yang dapat mempengaruhi pergerakan lempeng dan 

pembentukan struktur geologi. 

Dalam proses morfologi terdapat beberapa aspek, yaitu aspek morfografi yang 

menggambarkan bentuk lahan secara deskriptif, aspek morfometri yang berhubungan dengan 

pengukuran seperti kemiringan lereng dan proses erosi, serta aspek morfogenesa yang 

berkaitan dengan pembentukan bentang alam. Ketiga aspek tersebut digunakan dalam analisis 

penelitian ini, akan tetapi lebih difokuskan pada analisis morfometri. Analisis morfometri 

menggunakan pengukuran dari berbagai parameter seperti panjang dan lebar sungai, ketinggian 

puncak perbukitan, dan kedalaman suatu lembah. Semua parameter ini digabungkan untuk 

mendapatkan gambaran morfologi suatu daerah. 

Penelitian ini menggunakan analisis morfometri untuk mengidentifikasi karakteristik 

wilayah dan hubungannya dengan aktivitas tektonik. Analisis morfometri ini menggambarkan 

karakteristik morfologi suatu daerah atau DAS (Daerah Aliran Sungai). Lokasi penelitian 

terbagi menjadi dua Sub-DAS, yaitu Sub-DAS Ci Jalu dan Sub-DAS Ci Langla. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, ruang lingkup rumusan masalah yang dibahas 

berupa : 

1. Bagaimana kondisi geologi daerah Ereunpalay dan sekitarnya? 
2. Bagaimana tingkat aktivitas tektonik daerah Ereunpalay dan sekitarnya? 
3. Bagaimana pengaruh dari aktivitas tektonik terhadap tingkat kerawanan bencana 

longsor di daerah Ereunpalay dan sekitarnya? 

 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 
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Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji kondisi morfologi yang 

dikaitkan dengan aktivitas tektonik Daerah Ereunpalay dan sekitarnya. Adapun tujuan 

dilakukannya penelitian ini yakni, sebagai berikut : 

1. Menganalisis kondisi geologi meliputi morfologi, stratigrafi, dan struktur geologi  

daerah Ereunpalay dan sekitarnya. 
2. Menganalisis tingkat aktivitas tektonik daerah Ereunpalay dan sekitarnya. 
3. Menginterpretasikan pengaruh dari aktivitas tektonik terhadap tingkat bencana longsor 

pada daerah Ereunpalay dan sekitarnya. 

 
1.4 Batasan Masalah 

Batasan dari penelitian ini hanya mencakup pembahasan geologi daerah telitian dan data 

permukaan yang didapat saat melakukan kegiatan penelitian. Pembahasan geologi mencakup 

beberapa aspek, yaitu : 

1. Kondisi geologi yang meliputi morfologi, stratigrafi dan struktur geologi daerah 

penelitian.  

2. Analisis morfotektonik yang digunakan untuk mengidentifikasi tingkat aktivitas 

tektonik berupa Drainage Density (Dd), Ratio Bifurcation (Rb), Valley Floor Width to 

Height Ratio (Vf), Mountain Front Sinousity (Smf), Hypsometric Integral (HI) dan 

Hypsometric Curve. 

3. Interpretasi  dari aktivitas tektonik dan implikasinya terhadap longsor daerah penelitian. 

 

1.5 Ketercapaian Lokasi Daerah Penelitian 

Lokasi penelitian berada di daerah Ereunpalay, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa 

Barat. Secara administratif Kabupaten Tasikmalaya berbatasan dengan Kabupaten Ciamis dan 

Kabupaten Majalengka di bagian utara, Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Pangandaran di 

bagian timur, Samudera Hindia di bagian selatan, dan Kabupaten Garut di bagian barat. Secara 

geografis lokasi penelitian terletak pada koordinat S 7° 32’ 07,4”-E 108° 02’ 19,6” dan S 7° 

37’ 16,6”-E 108° 13’ 30,2” , S 7° 32’ 07,4”-E 108° 13’ 30,2” dan S 7° 37’ 16,6”-E 108° 02’ 

19,6”. Secara geologi regional daerah penelitian termasuk kedalam Peta Geologi Lembar 

Karangnunggal dengan skala 1 : 250.000. Berdasarkan jarak dan estimasi waktu yang 

ditampilkan pada Google Maps dibutuhkan ± 14 jam dengan jarak 781 km untuk perjalanan 

dari Kota Palembang sampai Kota Tasikmalaya melewati jalur darat menggunakan kendaraan 

roda empat seperti bis. Dari Kota Tasikmalaya menuju lokasi penelitian dibutuhkan waktu ± 1 

jam dengan jarak 36 km menggunakan angkutan umum. Sehingga total lama perjalanan dari 

Kota Palembang menuju lokasi penelitian dibutuhkan waktu ± 15 jam dengan jarak tempuh 

817 km. Untuk mencapai ke lokasi penelitian dapat dengan mudah diakses menggunakan 

kendaraan roda dua. Akan tetapi ada beberapa lokasi yang masih sulit untuk diakses terutama 

yang masuk kedalam desa sehingga menjadi kendala dalam ketersampaian pada daerah telitian.  
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Gambar 1.1. Lokasi Daerah Penelitian dan Ketersampaiannya (Sumber: Data Spasial 

Indonesia menggunakan ArcGIS) 
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